
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kondisi lingkungan fisik 

rumah dan allergen dengan kejadian Asthma bronchiale di wilayah kerja Puskesmas 

Tamalate kota Gorontalo dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1) Terdapat hubungan antara kelembaban udara dalam rumah dengan kejadian 

penyakit Asma Bronkiale di wilayah kerja Puskesmas Tamalate kota 

Gorontalo. 

2) Terdapat hubungan antara luas ventilasi atau jendela dalam rumah dengan 

kejadian penyakit Asma Bronkiale di wilayah kerja Puskesmas Tamalate 

kota Gorontalo. 

3) Terdapat hunbungan antara bahan perabot rumah tangga yang digunakan 

dengan kejadian penyakit Asma Bronkiale di wilayah kerja Puskesmas 

Tamalate kota Gorontalo. 

4) Terdapat hubungan antara keberadaan debu dengan kejadian penyakit Asma 

Bronkiale di wilayah kerja Puskesmas Tamalate kota Gorontalo. 

5) Terdapat hubungan antara pemeliharaan hewan dengan kejadian penyakit 

Asma Bronkiale di wilayah kerja Puskesmas Tamalate kota Gorontalo. 

6) Terdapat hubungan antara anggota keluarga yang merokok dengan kejadian 

penyakit Asma Bronkiale di wilayah Puskesmas Tamalate kota Gorontalo. 

 



5.2 Saran 

1. Bagi Instansi Terkait 

Asma bronkiale masih merupakan masalah penyakit tidak menular 

yang merupakan masalah kesehatan masyarakat. Diperlukan dukungan 

dari instansi terkait dalam upaya menurunkan bahkan menghilangkan 

penyakit asma tersebut, dengan cara melakukan penyuluhan dan 

sosialisasi tentang bahaya dan penyebab Asma bronkiale, meningkatkan 

sistem pendidikan dan pengetahuan kesehatan bagi masyarakat. 

2.   Bagi Masyarakat  

Diharapkan untuk lebih peduli dan berperan aktif dalam 

meningkatkan kebersihan lingkungan dalam maupu luar rumah dan 

selalu aktif konsultasi dengan petugas kesehatan jika terjadi gejala 

sesak napas. 

3.   Bagi Peneliti Lain 

Bagi mahasiswa yang menindak lanjuti penelitian ini dapat 

memasukkan atau merekonstruksi kembali variabel-variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini dengan variabel atau aspek terbaru terkait 

dengan persoalan Asma Bronkiale yang terjadi di Indonesia. 

 


